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ABSTRAK 

Islam memandang ikatan perkawinan sebagai ikatan yang kuat (mitsaqan ghalizan), ikatan yang 
suci (transenden), artinya perjanjian yang mengandung makna magis, suatu ikatan bukan saja 
hubungan atau kontak keperdataan biasa, tetapi juga hubungan yang menghalalkan terjadinya 
hubungan badan antara suami istri sebagai penyalur libido seksual manusia yang terhormat. Oleh 
karena itu, Islaml melarang adanyal perzinahan, gundikl dan mengambill istri yangl tidak halall 
tanpa ikatanl yang sahl sebagaimana laranganl Allah s.w.tTerkait permasalahan menikahi wanita 
hamil di atas, ada beberapa pendapat ulama: Jika wanital hamil menikahl dengan llaki-laki yangl 
menghamilinya ulamal empat madzhabl (Hanafi, lMaliki, Syafi’i danl Hambali) berpendapatl 
bahwa perkawinanl keduanya lsah. Jika llaki-laki yangl menikah denganl wanita yangl dihamili olehl 
orang lainl Imam Abul Hanifah danl Imaml Syafi’il berpendapatl bahwal perkawinan itul dipandangl 
lsah, karena tidakl terikatl denganl perkawinan orangl lainl (tidakl ada masal l ‘iddah). Wanital itu 
bolehl jugal ldicampuri, karena tidakl mungkinl nasabl (keturunan) bayil yangl dikandungl itu 
ternodail olehl spermal suaminya. Sedangkanl bayil tersebutl bukan keturunanl orangl yangl 
mengawini ibunyal itul (anakl di luarl lnikah). Mazhabl Maliki lberpendapat, tidak bolehl 
dilaksanakan akadl terhadap perempuanl yang melakukanl perbuatan zinal sebelum dial dibebaskan 
daril zina denganl tiga kalil haid, ataul setelah lewatl masa tigal bulan. Jikal dilaksanakan akadl 
pernikahan kepadanyal sebelum dial dibebaskan daril zina, makal akad pernikahanl ini adalahl 
sebuah akadl yang lfasid. Akad inil harus ldibatalkan, baik muncull kehamilan ataupunl tidak. Salah 
satu mufasir yang masyhur di Indonesia yaitul Haji Abdull Malik Kariml Amrullah yangl lebih 
dikenal dengan panggilan Buya Hamka. (selanjutnya dalam tulisan ini akan disebut Hamka). 
Hamkal merupakan salahl seorang mufasirl Indonesia yangl merupakan ulamal besar danl juga 
merupakanl pelopor gerakanl Islam. Olehl karena litu, pada tulisan ini penulisl ingin mengungkapl 
penafsiran Hamka terhadapl ayat nikah dalam kitab tafsirnya al-Azhar. Tafsir yang ditulis oleh 
Hamka tersebut merupakan karya monumental yang ia miliki dan menjadi karya tafsir terbaik 
pada masanya. Sekalipun karya ini menjadi tafsir yang terbaik di masanya, namun tidak banyak 
masyarakat Indonesia yang menjadikannya rujukan dalam kehidupan. Tafsir ini ditulis pada abad 
ke 20, tepatnya dirintis sejak tahun 1959 M dan selesai pada tahun 1966 M. 
Kata Kunci: Hamka, Menikah, Hamil 
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Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan sunnatullah yang harus dijalani oleh setiap manusia. Pada 
prinsipnya manusia diciptakan berpasang-pasangan dan perkawinan diciptakan oleh Allah bukan 
tanpa tujuan, tetapi di dalamnya terkandung rahasia yang amat dalam, supaya hidup hamba-
hambanya di dunia ini menjadi tentram.1 

Islam memandang ikatan perkawinan sebagai ikatan yang kuat (mitsaqan ghalizan), 
ikatan yang suci (transenden), artinya perjanjian yang mengandung makna magis, suatu ikatan 
bukan saja hubungan atau kontak keperdataan biasa, tetapi juga hubungan yang menghalalkan 
terjadinya hubungan badan antara suami istri sebagai penyalur libido seksual manusia yang 
terhormat.2 Oleh karena itu, Islaml melarang adanyal perzinahan, gundikl dan mengambill istri 
yangl tidak halall tanpa ikatanl yang sahl sebagaimana laranganl Allah s.w.t.3 

Namun perubahan zaman sekarang ini dapat dikatakan “jahiliah modern” karena 
didalamnya banyak terjadi kemaksiatan yang marak terutama di kalangan remaja, perbuatan 
maksiat yang timbul dari tidak terkendalinya nafsu dan syahwat cenderung menjerumuskan 
seseorang untuk melakukan tindakan yang melanggar norma-norma agama. Akibat dari gaya 
hidup ini yakni perzinaan. Padahal Allah s.w.t. berfirman dalam surah al-Isra’ ayat 32: 

  )٣٢ :الإسراء (سَبِيْلاً   وَسَاۤءَ  ۗفاَحِشَةً  كَانَ   ٗ◌ وَلاَ تَـقْرَبوُا الزّنىِٰٓ انَِّه
Artinya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan 
yang buruk (Q.S. 17: 32).4 
 

Menurut M. Quraish Shihab peristiwal yang menjadikanl seorang perempuanl mengandung 
sebeluml pernikahan dinamail “kecelakaan” untukl memperhalus kesanl buruk daril peristiwa litu. 
Guna menutupil aib kehamilanl itu, pandangan M. Quraish Shihab pada prinsipnya langkah yang 
ditempuh biasanya, yaknil melakukan aborsil atau mengawinkanl perempuan yangl hamil denganl 
yang lmenzinainya, atau adal orang lainl yang bersedial menjadi tumball penutup laib.5 

Berdasarkan Pasal 53 Kompilasi Hukum Islam6 (KHI) telah mengatur soal kawin dengan 
perempuan hamil yaitu: 
1. Seorangl wanita hamill di luarl nikah, dapatl dikawinakan denganl pria yangl menghamilinya; 
2. Perkawinanl dengan wanital hamil yangl disebut padal ayatl (1) dapatl dilangsungkanl tanpal 

menunggu lebihl dahulul kelahiranl anaknya; dan 
3. Denganl dilangsungkannyal perkawinanl pada saatl wanital lhamil, tidak diperlukanl perkawinanl 

ulangl setelah anakl yangl dikandungl lahir.7 
 

 
1 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (Jakarta: Siraja, 2003),  h. 225-226. 
2 Yayan Sopyan, Islam-Negara, (Transformasi Hukum Perkawinan Islam dalam Hukum Nasional), 

(Tanggerang Selatan: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h. 127. 
3 Abduttawab Hakal, Rahasia Perkawinan Rasulullah Poligami dalam Islam vs Monogami Barat, (Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya, 1993), h. 8-9. 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2010), h. 

285. 
5 M. Quraishl Shihab, lPerempuan, (Jakarta: Lenteral Hati, l2005), h. l250. 
6 Selanjutnya kalimat Kompilasi Hukum Islam dalam tesis ini disingkat dengan kata KHI saja. 
7 Kementerian Agamal RI, Kompilasil Hukum Islaml di lIndonesia, (Jakarta: Direktoratl Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam, 2018), h. 27. 
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Sebagaimana dalam KHIl di atas dijelaskan bahwa menikahil wanita hamill itu 
diperbolehkanl asalkan denganl laki-lakil yang lmenghamilinya. Hal tersebutl memberikan maknal 
bahwasannya pernikahanl disini sudahl tidak diartikanl suci lagil karena adanyal hamil ataul zina 
yangl menyandang sebagail ‘illatnya.8 

Dampakl dari diperbolehkannyal menikahi wanital hamil inil seolah-olah membukal 
peluang bagil masyarakat untukl mendahulukan hamill karena denganl hamil pernikahanl itu jadil 
sah. Permasalahanl yang dihadapil apabila seorangl wanita hamill menikah denganl laki-lakil yang 
tidakl menghamilinya. Dalaml hal ini KHI tidakl menemukan lsolusinya. Kemungkinan llaki-laki 
yangl menghamilinya menyatakanl untuk laril dari tanggungl jawab sehinggal membutuhkan 
seorangl laki-lakil baru untukl menutupi aibnyal supaya anakl tersebut lahirl dengan namal bapak 
lformalnya. Artinya hadirnyal laki-lakil baru inil bisa jadil yang menyandangl sifat lsama-sama 
pezinal dan ataul malah llaki-laki barul yang mukminl (tidak lberzina). Maka statusl hukum KHIl 
disini tidakl jelas. 

Terkait permasalahan menikahi wanita hamil di atas, ada beberapa pendapat ulama: Jika 
wanital hamil menikahl dengan llaki-laki yangl menghamilinya ulamal empat madzhabl (Hanafi, 
lMaliki, Syafi’i danl Hambali) berpendapatl bahwa perkawinanl keduanya lsah. Jika llaki-laki yangl 
menikah denganl wanita yangl dihamili olehl orang lainl Imam Abul Hanifah danl Imaml Syafi’il 
berpendapatl bahwal perkawinan itul dipandangl lsah, karena tidakl terikatl denganl perkawinan 
orangl lainl (tidakl ada masal l ‘iddah). Wanital itu bolehl jugal ldicampuri, karena tidakl mungkinl 
nasabl (keturunan) bayil yangl dikandungl itu ternodail olehl spermal suaminya. Sedangkanl bayil 
tersebutl bukan keturunanl orangl yangl mengawini ibunyal itul (anakl di luarl lnikah).9 

Mazhabl Maliki lberpendapat, tidak bolehl dilaksanakan akadl terhadap perempuanl yang 
melakukanl perbuatan zinal sebelum dial dibebaskan daril zina denganl tiga kalil haid, ataul setelah 
lewatl masa tigal bulan. Jikal dilaksanakan akadl pernikahan kepadanyal sebelum dial dibebaskan 
daril zina, makal akad pernikahanl ini adalahl sebuah akadl yang lfasid. Akad inil harus ldibatalkan, 
baik muncull kehamilan ataupunl tidak.10 

Denganl mengambil analogil (qiyas) kepadal wanita hamill yang dicerail atau ditinggall 
mati, sebenarnyal telah jelasl bahwa masal tunggul (‘iddah) lmereka, adalah sampail dia lmelahirkan. 
Dengan katal lain, padal masa wanital tersebut lhamil, tidak dibenarkanl untuk kawinl dengan llaki-
laki llain. Dengan demikianl alasan kehamilan, cukup konkret bahwa wanita hamil di luar nikah 
pun, tidak dibenarkan kawin dengan laki-laki yang tidak menghamilinya.11 

Berdasarkanl alasan remajal melakukan seksl diluar nikahl yang diungkapl SDKI,12 alasan 
yangl paling banyakl membuat remajal melakukan hubunganl seks diluarl nikah adalahl saling 

 
8 Bandingkan dengan putusan Makamah Konstitusi (MK) Nomor 46/PUU-VIII/2010. Lihat A. 

Zamakhsyari Baharuddin, “Review Terhadap Putusan Mahkamah Konstitusi Tentang Status Anak di Luar Nikah”, 
Jurnal Al-‘Adl, Vol. 12, No. 1, 2019, h. 162. 

9 Abd Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. l124-127. 
10 Wahbahl az-Zuhayli, Fiqih Islaml wa lAdillatuhu, (Penerjemah) Abdul Hayyiel al-Kattani ldkk, (Jakarta: 

Gemal Insani, l2011), h. l145. 
11 Ahmadl Rofiq, Hukuml Perdata Islaml di lIndonesia, (Jakarta: PTl RajaGrafindol Persada, l2013), h. 136-13. 
12 Sebagaimana dikutip dari BKKBN, Kesehatan Reproduksi dan Nikah Dini, (Online), artikel pada 

https://www.bkkbn.go.id/detailpost/kesehatan-reproduksi-dan-nikah-dini, diakses pada tanggal 21 April 2020. 
Bahwa hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia12 (SDKI) Tahun 2017 menunjukkan sebagian besar remaja 
wanita (81%) dan remaja pria (84%) telah berpacaran, (45%) remaja wanita dan (44%) remaja pria mulai berpacaran 
pada umur 15-17 tahun. Sebagian besar remaja wanita dan remaja pria mengaku saat berpacaran melakukan 
aktivitas berpegangan tangan (64% wanita dan 75% pria), berpelukan (17% wanita dan 33% pria), cium bibir (30% 
wanita dan 50% pria) dan meraba/diraba (5% wanita dan 22% pria). Meskipun (99%) wanita dan (98%) pria 
berpendapat keperawanan perlu dipertahankan, namun terdapat (8%) pria dan(2%) wanita yang melaporkan telah 
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mencintai dan lpenasaran/ingin tahu. Dari sinil dapat kital ketahui bahwasannyal remaja melakukanl 
hubungan seksl diluar nikahl adalah atas kemauannya sendiri secara diam-diam. Sehinggal dengan 
alasanl yang sangatl sederhana itul mereka dapatl melakukan tindakanl yang sangatl beresiko. 
Beberapa alasanl yang menuntutl untuk menikahkanl wanita hamill berdasarkan KHIl Pasal 53l 
terbatas bagil laki-lakil yang menghamilinya.13  

Adapun yang menjadil landasan paral ulama tentangl kawin hamils ini sejalanl dengan 
firmanl Allah dalam Surat an-Nurl ayat 3: 

مُْ�ِ�كٌۚ   اَوْ  زَانٍ   � اِ�َّ يَنْكِحُهَآ   ��َ انِيَةُ  الزَّ مُْ��كَِةًۖ وَّ اَوْ  زَانِيَةً   � اِ�َّ يَنْكِحُ   ��َ  $ْ ا%ِ اَلزَّ
مَ ذِٰ.كَ َ,َ+* الْمُؤْمِنِْ'َ&    )٣:النّور (وَحُرِّ

lArtinya: 
Pezinal laki-lakil tidak bolehl menikah kecualil dengan pezinal perempuan, ataul dengan 

perempuanl musyrik; danl pezina perempuanl tidak bolehl menikah kecualil dengan pezinal laki-lakil 
atau denganl laki-lakil musyrik; danl yang demikianl itu diharamkanl bagi lorang-orang mukmin14 
(Q.S. 24: 3). 
 

Hadirnyal mufassir kontemporerl terutama mufassirl Indonesia memberikanl suatu doktrinl 
hukum barul yang menarikl untuk ldikaji. Salah satu mufasir yang masyhur di Indonesia yaitul Haji 
Abdull Malik Kariml Amrullah yangl lebih dikenal dengan panggilan Buya Hamka. (selanjutnya 
dalam tulisan ini akan disebut Hamka). Hamkal merupakan salahl seorang mufasirl Indonesia yangl 
merupakan ulamal besar danl juga merupakanl pelopor gerakanl Islam. Olehl karena litu, pada 
tulisan ini penulisl ingin mengungkapl penafsiran Hamka terhadapl ayat nikah dalam kitab 
tafsirnya al-Azhar. Tafsir yang ditulis oleh Hamka tersebut merupakan karya monumental yang 
ia miliki dan menjadi karya tafsir terbaik pada masanya. Sekalipun karya ini menjadi tafsir yang 
terbaik di masanya, namun tidak banyak masyarakat Indonesia yang menjadikannya rujukan 
dalam kehidupan. Tafsir ini ditulis pada abad ke 20, tepatnya dirintis sejak tahun 1959 M dan 
selesai pada tahun 1966 M. 

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan hasil penelitian terkait dengan Pandangan Hamka 
tentang Nikah Dalam Hamil, yang dielaborasi dari kitab tafsirnya al-Azhar. Tulisan ini 
menggunakan analisis kualitatif dengan menggunakan metode tafsir Maudhu’i. 
 
 
Hasil dan Pembahasan 

1. Dasar-Dasar Hukum Menikahi Wanita Hamil dalam Pandangan Hamka 

 

melakukan hubungan seksual, dengan alasan antara lain: (47%) saling mencintai, (30%) penasaran/ingin tahu, (16%) 
terjadi begitu saja, masing-masing (3%) karena dipaksa dan terpengaruh teman. Di antara wanita dan pria yang telah 
melakukan hubungan seksual pra nikah, (59%) wanita dan (74%) pria melaporkan mulai berhubungan seksual 
pertama kali pada umur 15-19. Di antara wanita dan pria, (12%) kehamilan tidak diinginkan dilaporkan oleh wanita 
dan (7%) dilaporkan oleh pria yang mempunyai pasangan dengan kehamilan tidak diinginkan, (23%) wanita dan 
(19%) pria mengetahui seseorang teman yang mereka kenal yang melakukan aborsi, (1%) di antara mereka 
menemani/mempengaruhi teman/seseorang untuk menggugugurkan kandungannya. 

13 Ahmadl Rofiq, Hukuml Perdata Islaml di lIndonesia..., h. 135. 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya..., h. 350. 
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Dalam menetapkan menikahil wanita lhamil, Hamka kembali kepada Hukum Islam yaitu 
Al-Quran surat an-Nur ayat 3. Surat an-Nur berisikan layat-ayat yangl nyata, ljelas, dan gamblangl 
yang menjelaskanl bentuk tatananl terbaik danl perilaku idela dalam konteksl kehidupan rumahl 
tangga danl masyarakat. Inil memiliki maksudl dan tujuanl untuk menciptakanl lingkungan yangl 
bersih, bermorall dan menghindaril bujuk rayul setan yangl selalu mengajakl kepada kemaksiatan 
dan perbuatan-perbuatan tercela. Adapun dasar-dasar hukum menikahi wanita hamil dalam 
pandangan Hamka antara lain: 
a. Al-Quran Surat an-Nur ayat 3 

1) Redaksi teks ayat 

Sebagaimana yang dijadikan topik penelitian tesis ini, adapun yang dijadikan dasar 
hukum menikahi wanita hamil adalah surat an-Nur ayat 3 sebagai berikut: 

� زَانٍ اَوْ مُْ�ِ�كٌۚ   انِيَةُ َ�� يَنْكِحُهَآ اِ�َّ الزَّ � زَانِيَةً اَوْ مُْ��كَِةًۖ وَّ ْ$ َ�� يَنْكِحُ اِ�َّ ا%ِ اَلزَّ
مَ ذِٰ.كَ َ,َ+* الْمُؤْمِنِْ'َ&    )٣:النّور (وَحُرِّ

lArtinya: 
Pezinal laki-lakil tidak bolehl menikah kecualil dengan pezinal perempuan, ataul dengan perempuanl 
musyrik; danl pezina perempuanl tidak bolehl menikah kecualil dengan pezinal laki-lakil atau 
denganl laki-lakil musyrik; danl yang demikianl itu diharamkanl bagi lorang-orang lmukmin. 
 

2) Tahlil Lafdzi 

a)  ُيَنْكِح ��َ 
Maksudl nikahl dalaml konteks inil adalahl melakukanl akadnya. lArtinya, pezinal llaki-laki 

tidakl menikah melainkanl dengan wanital pezina lsemisalnya. An-nafyul (peniadaan) dalaml ayatl 
tersebutl bermakna melarangl denganl lpenguatan. Hal inil dikuatkanl denganl qira’ahl “la lyankihu” 

yangl dibacal jazam.  
 
 

b)  ًمُْ��كَِة 

Musyrikahl adalah wanital yang tidakl memeluk agamal samawi, danl siapa sajal yang tidakl 
beriman kepadal Allah, sepertil Majusi danl penganut lPeganisme. Mereka memilikil perlakuan 
hukuml yang berbedal dengan wanital Ahli lKitab. Wanita Ahlil Kitab masihl boleh ldinikahi, 
sementara wanital musyrik tidakl demikian. Dalaml hal inil Allah s.w.t. berfirmanl surat al-Baqarah 
ayat 221: 

لَوْ   وَّ ْ��كَِةٍ  مُّ نْ  مِّ  9ٌ'ْ:َ ؤْمِنَةٌ  مُّ وََ�َ�مَةٌ    ۗ يُؤْمِنَّ  < حَ<= الْمُْ��كِٰتِ  تَنْكِحُوا  وََ�� 
نْ   مِّ ؤْمِنٌ َ:ْ'9ٌ  مُّ وَلَعَبْدٌ  يُؤْمDُِوْاۗ    < الْمُْ��كِِْ'َ& حَ<= تُنْكِحُوا  وََ��  اَعْجGََتْكُمْۚ  
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اَعْ  لَوْ  وَّ ْ�ِ�كٍ  ةِ مُّ اJَKْنَّ  LَMِا يَدْعُوْآ   ُ وَاالله= اDOَّارِۖ    LَMِا يَدْعُوْنَ  كَ  PQR Oاُو جَبَكُمْۗ  
رُوْنَ ࣖ اسِ لَعَلَّهُمْ يَتَذَكَّ ُ& اٰيٰتِهٖ ِ.لنَّ   ) ٢٢١ :البقرة (وَالْمَغْفِرَةِ بِاِذْنِهٖۚ وَيُبَّ'ِ

lArtinya: 
Danl janganlah kamul nikahi perempuanl musyrik, sebeluml mereka lberiman. Sungguh, hambal 
sahaya perempuanl yang berimanl lebih baikl daripada perempuanl musyrik meskipunl dia menarikl 
hatimu. Danl janganlah kamul nikahkan orangl (laki-laki) musyrikl (dengan perempuanl yang 
lberiman) sebelum merekal beriman. lSungguh, hamba sahayal laki-lakil yang berimanl lebih baikl 
daripada llaki-laki musyrikl meskipun dial menarik lhatimu. Mereka mengajakl ke lneraka, 
sedangkan Allahl mengajak kel surga danl ampunan denganl izin-Nya. (Allah) menerangkanl ayat-
ayat-Nyal kepada manusial agar merekal mengambil lpelajaran. 
 

c)  َمَ ذِٰ.ك  وَحُرِّ

Berarti Allah s.w.t. mengharamkanl perbuatan zinal atas lorang-orang lberiman, sebab dil 
dalamnya terdapatl banyak kerusakanl jasmani danl kerusakan-kerusakanl besar llainnya. Atau 
lmaksudnya, Allah mengharamkanl menikahi lwanita-wanita pezinal dan lmusyrik. 

 
3) Munasabah 

a) Munasabahl Surahl al-Mu’minunl Denganl lSurah an-Nur 
Padal bagianl permulaanl surah lal-Mu’minunl disebutkan bahwal salahl satul tanda lorang-

orangl mukminl itu ialahl orang-orangl yang menjagal kelaminnyal (kehormatannya), sedangl 
permulaanl surahl an-Nur menetapkanl hukuml bagil orang-orangl yangl tidakl dapat menjagal 
lkelaminnya, yaitul perempuan lpezina, llaki-lakil pezina danl apal yangl berhubungan ldengannya, 
sepertil menuduhl orang yangl berbuatl lzina, kisah ifkl (gosip), keharusanl menutupl matal terhadap 
lhal-hall yangl akan menyeretl seseorangl kepadal perbuatan lzina, danl menyuruhl orang-orangl yangl 
tidakl sanggup melakukanl pernikahanl agarl menahan diril danl lsebagainya. Pada surahl al-
Mu’minun dijelaskanl bahwal dil balik penciptaanl alaml inil pasti adal lhikmahnya, yaitul agar 
semual makhlukl yangl diciptakan itul melaksanakanl perintahl dan llarangan-Nya, sedangl surahl an-
Nur menyebutkanl sejumlahl lperintah-perintah danl llarangan-laranganl itu. 
 

b) Munasabahl Ayatl 
Padal ayat yangl lalu Allahl menerangkan bahwal dalam surahl lan-Nur lini, terdapatl 

berbagail macam hukuml Allahl yangl harus ditaatil danl dilaksanakanl oleh setiapl orangl mukminl 
dalam kehidupanl lsehari-hari. Padal ayat-ayatl berikut lini, Allah mulail menjelaskan lhukum-
hukum litu, diataranya adalahl hukum lperzinaan, larangan mengawinil pezina kecualil oleh sesamal 
pezina. 

 
4) Penafsiran Surah An-Nur Ayat 3 menurut Penafsiran Hamka 

Menurutl riwayatl daril Mujahid ldan’Atha’. Dil antaral kauml Muhajirin yangl berbondongl 
hijrahl ke Madinahl itul memiliki nasibl dan keadaanl orang yang bermacam-macam. Adal yang 
lkaya, sehingga dapatl membawa hartal bendanya saat pindah, adal yang berumahtanggal dan 
berkeluarga, yangl semuanya diangkutnyal bersama lhijrah. Tetapi adal juga yang miskinl tidak 
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mempunyai lapa-apa, tidakl pula mempunyail isteri ataupunl anak, sebatangl kara, tidakl pula 
mempunyai sukul belahanl (a’syair) di lMadinah. Sementara mereka juga manusial mempunyai 
berbagai masalah dan lkeinginan-keinginan. 

Keinginanl yang terutamal ialah mempunyail isteri danl berumahtangga. Di sisi lain negeril 
Madinnah yang barul didatangi itul masih adal lsisa-sisal masyarakat lJahiliyah, yangl beluml 
sekaligus dapatl dihapuskanl Seperti adanyal perempuan-perempuanl yangl menjadi pelacur, yang 
mempersewakanl dirinya kepadal pedagang-pedagangl yang llalu-lintas. Siapal yang singgahl 
disana, menetapl kepada perempuanl itu karenal telah menjadil langganan. Setelahl berhenti 
beberapal hari dil Madinah, merekal pun berangkatl setelah meninggalkanl uang bayaranl yang 
llumayan. 

Dil hadapan rumahl tempat merekal tinggal digantungkanl tanda-tandal supaya pedagangl 
yang lalul itu dapatl mengetahui bahwal penghuninya bersedial menerima ltamu. Niscaya yangl 
masuk kel rumah-rumahl itu ialahl orang-orangl yang pernahl berzina ljuga, atau lorang-orang 
musyrikl yang berfikirl cara llama, yaitu singgahl di jalanl dan berzinal itu laksanal meminum 
setegukl air ketikal haus lsaja. Adapun lorang-orang yangl beriman, yangl telah dimasukil jiwanya 
olehl ajaran danl didikan Rasulullah tidaklahl ada yangl menurut jalanl demikian llagi. Pandangan 
merekal sudah lainl terhadap lzina, karena ajaranl Nabi s.a.w.15 

Makal di antaral Muhajirin yangl melarat fakirl miskin yangl bersama pindahl dengan Nabil 
itu, adalahl yang berniatl kawin sajal dengan lperempuan-perempuan pezinal itu. Apalahl salahnya, 
merekal dapat ditaubatkanl dan dibawal ke jalanl yang lbenar. Di sampingl itu dipandangl dari segil 
“ekonomi” amatl besar pulal faedahnya, karenal perempuan demikianl banyak uangl simpanannya 
itul dapat dijadikanl modal buatl memulai hidupl baru. Inilahl teori daril beberapa orangl sahabat 
Nabil yang miskinl itu. 

Jadil ada jugal maksud baikl di ldalamnya, seperti beberapa orangl di antaral mereka 
datanglahl kepada Rasull Allah memintal diberi izinl mereka melakukanl teori ldemikian. Hamka 
lmengatakan, dalam lhal-hal yangl mengenai dasarl (prinsip) lbegini, tidaklah Nabil memutuskan 
lsendiri, melainkan menunggul wahyu. Adalahl suatu kenyataanl bahwa merkal pun mempunyail 
keinginan beristeril sebagai lorang-orang lainl yang mempunyail isteri. Adalahl satu kenyataanl 
bahwa lperempuan-perempuan pelacurl itu mempunyail uang lbanyak. Dan adalahl satu kenyataanl 
pula jikal sahabat-sahabatnyal itu bermaksudl baik, ialahl menikahi lperempuan-perempuan litu, 
bukan lberzina. 

Dipandangl sepintas lalul apakah salahnyal hal yangl demikian litu. Wahyu punl datang 
memberil ketegasan bahwal hal yangl akan demikianl tidak lmungkin. Memang segalal soal yangl di 
dunial ini tidaklahl semata-matal baiknya, yaitul niat memperbaikil hidup lmereka. Tetapi adal yang 
lebihl dalam daril itu, yaitul nilai lkejiwaan. Masyarakat Islaml bukanlah bergantungl kepada llaba-
rugi lkebendaan, tetapi llaba-rugi lkejiwaan.16 

Siapal yang biasal masuk kel dalam lrumah-rumah pelacuranl itu selamal ini? Ialahl orang-
orangl pezina, lorang-orang yangl tidak asall nafsu mudal jangan ditahan. Meskipunl zaman 
jahiliyahl sendiri, naluril manusia punl telah memandangl rendah martabatl perempuan pezinal itu. 
Sehinggal kemudiannya seketikal seorang perempuanl musyrik memelukl agama Islaml dan tundukl 
kepadal Nabi, Nabil berkatal lkepadanya: “Dan janganlahl lberzina! Makal Hindun Isteril Abu 
llSufyan, ibu daril lMu’awiyahl dan Ummul Habibahl (isteril Rasulullah) itul telah lberkata: “Adakah 
lperempuan-perempuan merdekal yang lberzina? Artinya, dial telah lmenjawab, bahwa meskipunl 
selama inil dia hidupl dalam ljahiliyah, namun dial sebagai perempuanl merdeka tidaklahl 

 
15 lHamka, Tafsir lAl-Azhar, Juz lXVII, (Jakarta: Pustakal Panjimas, t.t.), h. l125-126. 
16 lHamka, Tafsir lAl-Azhar, Juz XVII…, h. l126. 
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melakukan lzina. Yang berzinal itu ialahl budak-budakl sewaan ataul perempuan daril kalangan 
lrendah. Orang merdekal atau perempuanl lbaik-baik, tidaklahl merasal melakukanl zina, sebabl itul 
dial merasa tidakl perlul berbai’atl denganl Rasulullah dalaml perkara lini.17 

Siapal pula llaki-laki yangl berulang kel tempat pelacur tersebut? Ialahl laki-lakil pezina 
ljuga, yang telahl mendapat capl demikian dalaml kalangan kauml musyrikin lsendiri, atau llaki-laki 
musyrikl yang memangl begini hidupnyal di masal lampau. Hamka menuturkan, llaki-laki pezinal 
itu biasanyal kalau hendakl taubat menuntutl hidup barul yang bahagia, barulahl dia maul 
mengawini perempuanl baik-baik. Kalaul cuma buatl main-main, tidaklahl dia sukal mengawini 
perempuanl baik-baik. Dial masih sukal bergaul denganl perempuan lpezina. Demikian jugal pelacur 
hanyal berlangganan denganl laki-lakil pelacur, ataul yang samal musyriknya. Adapunl orang llaki-
laki berimanl hanya mencaril jodoh orangl perempuan lberiman. Orang perempuanl beriman hanyal 
menunggu pinanganl laki-lakil yang berimanl pula, agarl sama-samal menuntut hidupl baru yangl 
diridhai lTuhan.18 Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat an-Nur ayat 26: 

بُوْنَ   ِ]ّ وَالطَّ بِْ'َ&  ِ]ّ ِ.لطَّ بٰتُ  ِ]ّ وَالطَّ ِ.لْخGَِيْثٰتِۚ  Gِيْثُوْنَ  َaKْوَا ِ.لْخGَِيْثِْ'َ&  Gِيْثٰتُ  َaKَْا
رِزْقٌ كَرِيْمٌ ࣖ غْفِرَةٌ وَّ ا يَقُوْلُوْنَۗ لَهُمْ مَّ ءُوْنَ ممَِّ َّ9fَُكَ م PQR Oبٰتِۚ اُو ِ]ّ   ) ٢٦ :النّور (ِ.لطَّ

Artinya: 
Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji untuk 
perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan perempuan-perempuan yang baik untuk laki-
laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka itu 
bersih dari apa yang dituduhkan orang. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia 
(surga). 

 
Dil sinilah dasarl timbulnya sabdal Rasulullah s.a.w. dil dalam satul hadis yangl shahih 

diriwiyatkan Muslim: 

الله   رضي  هريرة  أبى  وسلمعن  عليه  الله  صلى  الله  رسول  قال  قال،   عنه 
بِكَلِمَ  فُـرُوْجَهُنَّ  وَاسْـتَحْلَلْتُمْ  اللهِ،  Iِمََـانةَِ  أَخَذْتمُوُْهُنَّ  فإَِنَّكُمْ  النِّسَـاءِ،  فـِي  اللهَ  عَلَيْكُـمْ اتَِّـقُوا  وَلهَنَُّ  اللهِ،  ةِ 

 ) سلممرَوَاهَُ ا.( رزِْقُـهُنَّ وكَِسْوSَُنَُّ Rِلْمَعْرُوْفِ 
Artinya: 
Dari Abu Ghurairota rodhiAllahu anhu berkata, bersabda Rasulullah shalallahu alaihi wa salam: 
“Bertakwalah kepada Allah dalam perihal wanita. Karena sesungguhnya kalian mengambil 
mereka dengan amanat Allah dan dihalalkan atas kalian kemaluan mereka dengan kalimat Allah. 
Maka hak mereka atas kalian adalah memberi nafkah dan pakaian kepada mereka dengan cara 
yang ma’ruf.” (H.R. Muslim) 

 
lOrang-orang yangl beriman itul adalah lorang-orang yangl terhormat, rumahtangganya 

bermutul tinggi, daripadal merekalah diharapkanl keturunan rumahl yang lshalih. Sabda Nabil yang 

 
17 lHamka, Tafsir lAl-Azhar, Juz XVII…, h. l126-127. 
18 lHamka, Tafsirl Al-Azhar, Juz lXVII…, h. l127. 
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artinya: “Dunia inil adalah perhiasanl hidup, danl puncak perhiasanl hidupnya itul ialah isteril yang 
lshalih.” 
 
1. Hadits 

Selain ayat al-Quran terdapat juga hadis yang sejalan dengan surat an-Nur ayat 3 yaitu 
sebagaimana sabda sabda Nabi s.a.w.: 

 iُْjتَأْذَنَ  حَ<َّ> اgِOكْرُ  �َ�تُنكَحُ  
lArtinya: 
“Seorangl gadis tidakl dinikahkanl (dulu) sampail dial dimintal izin”. 
 
Haditsl tersebut meskipunll bentuk kalimatnyal adalahl kalimatl berita, tetapil maksudnyal llarangan. 
Maksudnya, janganlahl kalianl menikahkanl anak gadisl sampail kamul meminta izinl lkepadanya. 
Adal yang mengatakanl maksudl daril “an-nikahu” padal surat an-Nur ayatl 3 adalahl “al-wath’u” 
(berjimak), tetapil pendapatl inil diingkari olehl laz-Zujaj, bahkanl beliau lmenyatakan, dalaml kitabl 
Allah tidakl dikenall istilahl nikah, melainkanl bermaknal akadl nikah.19 
 

2. Hasil Ijtihad Hamka 

a) Dilihat Dari Asbabun Nuzul 

Asbabun nuzul yang diwakilil para mufassirl kontemporer daril Surah An-Nurl ayat 3l 
adalah: lPertama, lAt-Tirmidzi lberkata, Abdul binl Humaid menceritakanl kepadal lkami, Rauh binl 
Ubadahl menceritakanl kepada kamil daril Ubaidillahl bin lAl-Akhnas, Amrl binl Syu’aib 
mengabarkanl kepadakul daril ayahnya, daril lkakeknya, ial berkata: Adal seorangl llaki-laki bernamal 
Martsadl binl AbuMartsad, danl dial adalahl orang yangl pernahl membawal para tawananl daril 
Mekkahl sampai kel lmadinah. “Adal seorang wanital tunal susilal di Mekkahl bernamal ‘Anaq, ial 
adalahl temanl kenalan lMartsad. Ial menjanjikanl salah seorangl tawananl Mekkahl yang akanl dil 
lbawa, ia lberkata, “Akul ltiba, hingga akul sampail dil suatu tempatl dil Mekkahl di malaml yangl 
diterangil bulan. Kemudian ‘Anaql ltiba, ial melihat lbayang-bayangl yangl menutupiku dil bawah 
ldinding, ketika ial sampai, ial mengenaliku, ial lberkata, “Martsadl?.” Akul lberkata, “Ya, akul 
lMartsad.” ‘Anaql berkata, “Selamatl ldatang, marilahl tidur bersamal lkami.” Akul berkata, “Wahail 
‘lAnaq, Allahl s.w.t. mengharamkan lzina.” ‘Anaq lberkata, “Wahai paral penghuni lkemah, orang 
inil membawa tawananl kalian.” Delapanl orang lmengikutiku, aku melaluil jalan lkebun, berakhir 
dil sebuah lgua, aku memasukil gua litu, mereka jugal tiba danl tidur dil atas lkepalaku, merka buangl 
air lkecil, dekat lkepalaku, Allah lSwt. membutakan merekal dariku. Kemudianl mereka kembalil 
dan akupunl kembali kel tempat lsahabatku, lalu akul membawanya, ial adalah seorangl yang lberat, 
hingga akul sampai kel tempat lpenyimpanan, aku melepaskanl tali likatannya, aku lmembawanya, 
ia membantukul hingga sampail di lMadinah. Aku mendatangil Rasulullah s.a.w. danl berkata, 
“Wahail Rasulullah, apakahl boleh akul menikahi ‘lAnaq, apakah bolehl aku lmenikahi ‘Anaq?” 
Rasulullah s.a.w. ldiam, tidak lmembalas, hinggal turun surat an-Nur ayatl 3: 

 
19 Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni…, h. 13. 



Istishab: Journal of Islamic Law 

Volume 01 Nomor 01 Juni 2020 

10 

 

اَوْ   زَانٍ   � اِ�َّ يَنْكِحُهَآ   ��َ انِيَةُ  الزَّ مُْ��كَِةًۖ وَّ اَوْ  زَانِيَةً   � اِ�َّ يَنْكِحُ   ��َ  $ْ ا%ِ اَلزَّ
مَ ذِٰ.كَ َ,َ+* الْمُؤْمِنِْ'َ&    )٣:النّور (مُْ�ِ�كٌۚ وَحُرِّ

Artinya: 
Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, atau dengan perempuan 
musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan 
laki-laki musyrik; dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin. 
 

Kemudian Rasulullah s.a.w. bersabda yang artinya “Wahail Martsad, pezinal laki-lakil 
hanya menikahil pezina perempuanl atau wanital musyrik. Danl pezina perempuanl hanya menikahil 
pezina llaki-laki ataul orang lMusyrik, oleh sebabl itu janganlahl engkau lmenikahi ‘Anaq.” Statusl 
hadits: lHasan: At-Tirmidzil (3177), Abul Daudl (2051), danl lAn-Nasa’i (Al-Kubral l5338). 

lKedua, diriwayatkanl jugal bahwa ayatl tersebutl diturunkanl sehubungan denganl Ahlusl 
Suffahl (orang-orangl muhajirinl yangl miskin yangl tinggall dil sebuah ruanganl dil Masjidl Nabawi 
dil lMadinah). Merekal tidak memilikil tempatl tinggall dan lkeluarga, lalul merekal menempati 
sebuahl ruanganl dil Masjid lNabawi. Merekal itul berjumlah empatl ratusl orangl (laki-laki). Padal 
siangl lhari, merekal mencaril rezekil (bekerja) danl dil malaml hari merekal kembalil kel shuffahl 

(emperan). Dil Madinahl (padal saat litu), banyakl lpelacur-pelacur yangl berkeliaran denganl 
pakaian-pakaianl mewah. lLalu, sebagian merekal bermaksud mengawinil perempuan-perempuanl 
itu untukl bisa tinggall di lrumah-rumah merekal dan ikutl numpang lhidup. Kemudian turunlahl ayat 
ltersebut. 

Daril segi asbabun nuzul mufassirl Indonesia menafsiril ayat tersebutl mengacu kepadal 
riwayat lAt-Tirmidzi, Abul Daudl ,dan lAn-Nasa’il (al-Kubra) yangl statusl haditsnyal hasan. Olehl 
karenal litu, kandungan asbabun nuzul disinil cukupl kuat untukl menjadil analisisl kandungan 
lhukum. Daril sinil peneliti menguraikanl pendapatl asbabunnuzull dari mufassirl Indonesial lyakni: 

Buyal Hamkal jugal menerangkan bahwasannyal hijrahl Rasulullahl s.a.w. bersamal lsahabat-
sahabatnya orangl Muhajirinl kel Madinah ialahl karenal hendakl membentuk masyarakatl lIslam, 
masyarakatl yang ldicita-lcitakan, yangl akan menjadil dasarl pertamal dari masyarakatl lselanjutnya, 
menegakkanl sunnahl (tradisi) yangl akan menjadil teladan belakangl hari. Dil antara kauml 
Muhajirin yangl berbondong hijrahl ke Madinahl memiliki nasibl dan keadaanl orang yang 
bermacam-macam. Adal yang lkaya, sehingga dapatl membawa hartal simpanannya dil kala lpindah, 
ada yangl berumahtangga danl lberanak-pinak, yangl semuanyal diangkutnyal bersama lhijrah, tetapil 
adal pula yangl miskinl takl mempunyai lapa-apa, tidakl pula mempunyail isteri ataupunl anak, 
sebatangl kara, tidakl pula mempunyail suku belahanl (a’syair) dil lMadinah, sedangl mereka itul 
berbagail manusial mempunyai jugal lkeinginan-keinginan. Keinginannyal tersebutl ialahl 
mempunyai isteril danl lberumahtangga. 

Dil antara kaum Muhajirinl yang melaratl fakir miskinl yang bersamal pindah denganl Nabi 
litu, adalah yangl berniat kawinl saja denganl perempuan-perempuanl pezina litu. Apalah lsalahnya, 
mereka dapatl ditaubatkan danl dibawa kel jalan yangl benar. Dil samping itul dipandang daril segil 
“ekonomi” amatl besar pulal faedahnya, karenal perempuan demikianl banyak uangl simpanannya 
itul dapat dijadikanl modal buatl memulai hidupl baru. Inilahl teori daril beberapa orangl sahabat 
Nabil yang miskinl itu. Jadil ada jugal maksud baikl di ldalamnya. Namun, segalal soal yangl di 
dunial ini tidaklahl semata-matal jahat danl tidaklah lsemata-mata lbaik. Dalam jahatnyal (pelacur) 
adal baiknya yaitul niat memperbaikil hidup lmereka. Tetapi adal yang lebihl dalam daril itu, yaitul 



Istishab: Journal of Islamic Law 

Volume 01 Nomor 01 Juni 2020 

11 

 

nilai lkejiwaan. Masyarakat Islaml bukanlah bergantungl kepada llaba-rugi lkebendaan, tetapi llaba-
rugi lkejiwaan. 

M. Quraishl Shihab pendapatnyal ada yangl mengacu padal Imam Madzhabl bahwa ayatl ini 
bukanl hanya berkaitanl dengan kasusl di atasl tetapi bersifatl umum, namunl telah dibatalkanl 
keberlakuan hukumnyal melalui ayatl 32 surahl lan-Nur. Hasbil lAsh-Shiddieqy lmengatakan, 
sebagianl ahlil tahqiq lberpendapat, firmanl Allahl itu bukanlahl memberil pengertianl bahwa lelakil 
pezinal tidakl boleh menikahil selainl perempuanl pezina. Ataul tidakl sahl perempuan pezinal 
dinikahil olehl lelaki yangl tidakl lberzina. Akan tetapil ayatl inil diturunkan untukl mencegahl 
terjadinyal orang-orangl Islaml yangl jiwanya llemah, hatinyal mudahl tertarik menikahil lperempuan-
perempuanl jalang denganl mengharapkanl hartal kesenangan lhidup. lTegasnya, ayatl itu bukanl 
menunjukkanl bahwal pernikahan antaral lelakil pezinal dan perempuanl takl berzinal tidak lsah. 
Begitul pulal sebaliknya, pernikahanl antaral prial tidak berzinal denganl perempuanl pezina. 

lKetiga, menurut Hamka begitu juga M. Quraihl Shihab danl Hasbi lAsh- Shiddieqy 
memberikanl penjelasan yangl konkret mulail dari kondisil arab padal masa litu. Sehingga pembacal 
dibuat mudahl untuk ldimengerti. Kemudian daril segi bahasal mufassir Indonesial juga 
mempermudahl bahasa apal yang menjadil kebiasaan danl tidak berbelit. 

 
b) Kandungan Hukum 

Dalam sebuah ayat al-Quran terdapat penjelasan yang dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk menetapkan suatu hukum dalam suatu permasalahan fiqih. Ayat-ayat yang dimaksud 
adalah ayat-ayat yang dikelompokkan oleh para ulama. Menurutl peneliti paral ulama Mufassirl 
Indonesia sepertil M. Quraishl Shihab inil tidak memberikanl hukum bolehl atau ltidaknya. Akan 
tetapil lebih memberikanl keterangan bahwasannyal berdasarkan kebiasaanl seorang wanital pezina 
itul menikah denganl laki-lakil yang berzinal begitu jugal sebaliknya seorangl laki-lakil pezina 
menikahl dengan wanital yang lberzina. Karena seorangl wanita pezinal dia engganl menikah 
denganl laki-lakil yang lmukmin. Jadi dial mencaril orang yangl menyandangl status sederajatl 
ldengannya. Namunl hukum inil tidakl menutupl kemungkinan bagil wanital pezinal menikah denganl 
llaki-lakil yang mukminl ataul lsebaliknya. 

Hamkal mengatakan, Siapal yang biasal masuk kel dalam rumah-rumah pelacuranl itu 
selamal ini? Ialahl orang-orangl pezina, lorang-orang yangl tidak asall nafsu mudal jangan diltahan. 
Meskipunl zaman jahiliyahl sendiri, naluril manusiapunl telah memandangl rendah martabatl 
perempuan pezinal itu. Sehinggal kemudiannya seketikal seorang perempuanl musyrik memelukl 
agama Islaml dan tundukl kepada lNabi. 

M. Quraishl Shihab lberpendapat, Implikasi hukuml yaitu perkawinanl yang didahuluil oleh 
kehamilanl atau denganl kata lainl perkawinan seseorangl yang telahl berzina denganl wanita 
kemudianl menikahinya denganl sah, sepertil ungkapan: “Mulanyal perzinaan kemudianl diakhiri 
denganl pernikahan, sedangl yang haraml tidak dapatl mengaharamkan yangl halal”. 

Keadaanl tersebut sepertil seorang yangl mencuri buahl dari kebunl seseorang, kemudianl dia 
membelil dengan sahl kebun tersebutl bersama seluruhl buahnya. Apal yang dicurinyal (sebelum 
pembelianl itu) lharam, sedang yangl dibelinya setelahl pencurian itul adalah lhalal. Mengenai 
menikahil wanita hamill dengan llaki-laki yangl tidak menghamilinyal (Dan yangl demikian itul 

diharamkan atasl orang-orangl lmukmin), M. Quraishl Shihabl memahamil kata diharamkanl bukanl 
dalaml pengertian lhukum, tetapil dalaml pengertian kebahasanl yaknil terlarangl dan denganl 
demikianl ayatl ini bagaikanl berkatal bahwal itu tidakl wajarl danl kurang lbaik. 

Sedangkanl Teungku Muhammadl lash-Shiddieqy mengatakanl menikahil perempuanl 
pezina danl menggolongkanl diril ke dalaml barisanl lorang-orang yangl serong hukumnyal haram 
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bagil orang-orangl mukmin. lSebab, pernikahan itul menyebabkan orangl mukmin menjadil satu 
golonganl dengan lorang-orang yangl perjalan hidupnyal sudah tidakl lurus. lNamun, Teungku 
Muhammadl lash-Shiddieqy memberikanl penjelasanl firmanl ini tidakl bermaknal bahwal akad yangl 
dilakukanl itul haram danl tidakl lsah. Makna haraml dil sinil adalah tidakl layakl danl tidak wajarl 
dilakukanl olehl seorang lmukmin. Hamkal memahamil haram artinyal dilarangl kerasl perkawinan 
yangl demikianl atasl masyarakat lorang-orangl lberiman. Larangan haraml kemudian ldatangnya, 
yang terdahulul adalah sebagail cerita sajal (khabar), sehinggal orang diberil kesempatan lberfikir. 

Pernikahanl merupakan suatul jalan menujul sunnah Rasulullahl yang akanl menjamin 
umatnyal untuk dapatl mempermudah mendapatkanl rizki, lketurunan. Hamka menyebutkan bahwa 
biasanyal bekas perempuanl lacur, sukarl sekali akanl mendapatkan lanak, harus dipelajaril pula 
betapal jiwa anakl itu menghadapil masyarakat. Sedangkanl seorang sahabatl yang besarl dan 
lternama, yaitu ‘Amrl binl al-‘Ashl yangl namal ibunya tercatatl dil zamanl jahiliyah, telahl ditutupl 
denganl datangnya agamal lIslam, masihl sekali-sekalil mengeluhl ljuga, setelah dial menjadil sahabatl 
ternama: “Tuan-tuanl ltahu, siapal ibu lsaya?” katal lbeliau. Sayyid Quthbl lmengatakan, Islaml hanya 
memerangil lsifat-sifatl kebinatangan yangl tidakl bisal membedakan antaral tubuhl (yangl halal) 
denganl tubuhl (yangl haram). Sifatl kebinatanganl yangl tidak bertujuanl membangunl rumahl 
tangga, danl membangunl tempatl bernaung dalaml kehidupanl yangl saling lmengisi. lJadi, tidakl 
hanya bertujuanl memuaskanl hawal nafsu jasadiahl yangl lmembara. 

Islaml menganjurkan agarl menciptakan hubunganl lawan jenisl atas dasarl karakter-
karakterl manusia yangl mulia danl maju yangl menjadikan pertemuanl dua ljiwa, dua lhati, dan dual 
rohnya. lAtau, dengan pernyataanl yang lebihl sempurna danl mencakup adalahl pertemuan dual 
manusia yangl diikat olehl kehidupan bersamal dan lcita-cita yangl sama sertal masa depanl yang 
lsama. Hal itul bertemu dalaml keturunan merekal yang sedangl ditunggu. Kemudianl terhimpun 
dalaml generasi orangl tumbuh dalaml naungan rumahl tangga yangl saling menopangl di manal 
kedua orangl tua denganl penuh tanggungl jawab menjagal dan mengasuhl mereka tanpal berpisah 
samal sekali.20 

Hamkal juga menyebutkan, kalaul seorang sahabatl lantaran miskinnyal mengawini 
perempuanl yang terkenall hidupnya telahl cacat selamal ini, betapalahl akan pandanganl 
masyarakat kepadal orang yangl demikian? Dial hanya kawinl dengan mengharapkanl harta 
perempuanl yang ldinikahinya. Laksana lpemuda-pemuda durjanal di tanahl Deli tatkalal tanah Delil 
mulai lterbuka, mengawini benyail Belanda kebunl yang lkaya-raya, banyakl uang lemasnya. Uang 
emasnyal itu akanl dijadikannya lmodal. Maka pandanganl orang kepadal sahabat-sahabatl yang 
demikianl tidaklah menjadil naik melainkanl bertambah lturun. Dia akanl dicap sebagail hidup 
mewahl dari hasill keringat perempuanl pelacur memperdagangkanl dirinyal di zamanl ldulu. Hamkal 
menambahkan, lseakan-akanl hukuml itu berkatal ldemikian: 
“Sekarangl kital pindahl dari masyarakatl jahiliyahl kel dalam masyarakatl lIslam. Kital tinggalkan 
Makkahl yangl penuhl berhala danl hijrahl kel Madinah lalul mulail mendirikanl masjid barul untukl 
menyembahl Tuhan Yangl Mahal lEsa. Kita mestil menutupl lembaranl lama danl membukal 
lembaranl baru. Betapapunl miskinnyal lkalian, janganlah kalianl kotorkanl jiwal dan jalanl hidupl 
kalianl dengan mengawinil perempuanl lacurl lalu mengambill hartal simpanannyal yang didapatnyal 
daril memperdagangkanl dirinya untukl modall perbuatanl ini adalahl lnista! Dalaml hati sanubaril 
kalianl sendiril akan terasal bahwal perbuatanl itu lhina, lrendah. Sebabl itu ldilarang.” 

Jadil hukum mengenail surah lAn-Nur ayatl 3 mufassirl Indonesia tidakl memperbolehkan 
wanital atau llaki-laki musliml menikahi wanital pezina ataul laki-lakil pezina karenal nilai kejiwaanl 
seorang musliml tidak dihitungl dari llaba-rugi kebendaanl akan tetapil laba-rugil kejiwaan. Sertal 

 
20 Sayyidl Quthb, Fi Zhilalill Qur’an, (Beirut: Darusyl Syruq, l1992), h. l205. 
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modal pertamal untuk menikahl adalah mempunyail keturunan yangl shaleh danl shalehah 
bagaimanal mungkin terbentuknyal jiwa-jiwal yang shalehl dan shalehahl dengan suatul hubungan 
lzina. Tentunya dikemudianl waktu mentall sang anakl akan terganggul dengan perbuatanl orang 
tuanyal dahulu. Untukl itu mufassirl Indonesia lebihl membolehkan pernikahanl pezina maupunl 
wanita hamill yang sudahl bertaubat. 
 

KESIMPULAN 

Dalam pandangan Hamka segala soall yang dil dunia inil tidaklah lsemata-mata jahatl dan 
tidaklahl semata-matal baik. Dalaml jahatnya (perempuanl lacur) adal baiknya yaitul niat 
memperbaikil hidup lmereka (bertaubat). Tetapi adal yang lebihl dalam daril itu, yaitul nilai 
lkejiwaan. Masyarakat Islaml bukanlah bergantungl kepada llaba-rugi lkebendaan, tetapi llaba-rugi 
lkejiwaan. Serta modall pertama untukl menikah adalahl mempunyai keturunanl yang shalehl dan 
shalehahl bagaimana mungkinl terbentuknya ljiwa-jiwa yangl shaleh danl shalehah denganl suatu 
hubunganl zina. Tentunyal dikemudian waktul mental sangl anak akanl terganggu denganl perbuatan 
orangl tuanya ldahulu. Maka Menikah dalam keadaan hamil (hamil sebelum menikah) dapat 
dilakukan oleh seseorang atau sepasang manusia apabila mereka telah bertaubat yakni taubatan 

Nashuha. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, Bandung: Syaamil Qur’an, 2010. 
A. Zamakhsyari Baharuddin, “Review Terhadap Putusan Mahkamah Konstitusi Tentang Status 

Anak di Luar Nikah”, Jurnal Al-‘Adl, Vol. 12, No. 1, 2019 
Abd Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, Jakarta: Prenada Media Group, 2010 
Abduttawab Hakal, Rahasia Perkawinan Rasulullah Poligami dalam Islam vs Monogami Barat, 

Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1993 
Ahmadl Rofiq, Hukuml Perdata Islaml di lIndonesia, Jakarta: PTl RajaGrafindol Persada, l2013 
BKKBN, Kesehatan Reproduksi dan Nikah Dini, (Online), artikel pada 

https://www.bkkbn.go.id/detailpost/kesehatan-reproduksi-dan-nikah-dini, 
Kementerian Agamal RI, Kompilasil Hukum Islaml di lIndonesia, Jakarta: Direktoratl Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam, 2018. 
lHamka, Tafsir lAl-Azhar, Juz lXVII, Jakarta: Pustakal Panjimas, t.t 
M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, Jakarta: Siraja, 2003 
M. Quraishl Shihab, lPerempuan, Jakarta: Lenteral Hati, l2005 
Sayyidl Quthb, Fi Zhilalill Qur’an, Beirut: Darusyl Syruq, l1992 
Wahbahl az-Zuhayli, Fiqih Islaml wa lAdillatuhu, (Penerjemah) Abdul Hayyiel al-Kattani ldkk, 

Jakarta: Gemal Insani, l2011. 
Yayan Sopyan, Islam-Negara, (Transformasi Hukum Perkawinan Islam dalam Hukum 

Nasional), Tanggerang Selatan: UIN Syarif Hidayatullah, 2011. 
 

 


